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Penelitian yang berjudul â€œPengaruh Budaya Patriarki Terhadap Perolehan 
Suara Perempuan Pada Pemilu 2014 di Aceh Tengah dan Bener Meriahâ€• mengangkat 
masalah adanya bentuk pembatasan terhadap hak perempuan  dalam partisipasi politik 
karena pengutamaan kepentingan laki-laki.  Aceh Tengah dan Bener Meriah yang 
mayoritas penduduknya memiliki sistem adat, budaya dan kebiasaan yang sama 
sebagai masyarakat Gayo menjadi salah satu  wilayah  yang pada pemilihan anggota 
legislatif Tahun 2014 menunjukkan bahwa rendahnya perolehan   suara perempuan 
menjadi alasan kurangnya keterwakilan anggota legislatif perempuan  dari daerah 
pemilihan 4  di  DPRA.  Rendahnya  perolehan suara perempuan pada pemilu 2014 
menggambarkan bahwa adanya budaya yang tidak percaya terhadap kemampuan 
perempuan dalam politik atau yang biasa disebut sebagai budaya patriarki di 
lingkungan masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat  apa yang menyebabkan rendahnya 
perolehan suara perempuan dan  bagaimana pengaruh budaya patriarki terhadap 
perolehan suara perempuan dalam pemilu.
Pendekatan yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah adalah 
deskriptif  kualitatif  dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi kepustakaan. Penelitian ini menggunakan t eori  feminist  dan teori 
voting behavior untuk menganalisa permasalahan yang terjadi dimasyarakat. 
Hasil penelitian menunjukkan  adanya  beberapa hambatan bagi perempuan 
untuk  memperoleh suara dalam pemilu yaitu  pola pikir atau pandangan masyarakat 
yang menganggap perempuan lemah dalam politik,  minimnya pengetahuan dan 
kualitas politik calon anggota legislatif perempuan,  pola pendekatan atau kampanye 
caleg perempuan yang dianggap tidak menyeluruh,  kurangnya pengetahuan 
masyarakat tentang makna politik,  serta adanya budaya patriarki di lingkungan 
masyarakat Aceh Tengah dan Bener Meriah sangat berpengaruh terhadap perolehan 
suara perempuan dalam pemilu 2014.  Tidak adanya pembinaan  perempuan Gayo 
untuk masuk ke dalam politik menyebabkan perempuan tidak memiliki kapasitas dan 
kualitas sebagai pemimpin dan hal tersebut menjadi penyebab adanya ketidakyakinan 
masyarakat terhadap keterlibatan perempuan dalam politik. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah masih adanya budaya patriarki di 
lingkungan masyarakat Aceh Tengah dan Bener Meriah  menjadi salah satu hal yang 
sangat berpengaruh terhadap perolehan suara anggota legislatif perempuan pada 
Pemilu 2014. 
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